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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian dan pembahasan hasil analisis data di atas, dapat ditarik kesimpulan tentang kemampuan menyusun kalimat majemuk dalam bahasa Makassar melalui media kartu siswa kelas VIII SMP Negeri 24 Makassar sebagai berikut:
1. Kemampuan menyusun kalimat majemuk setara dalam bahasa Makassar melalui media kartu siswa kelas VIII SMP Negeri 24 Makassar dikategorikan mampu. Hasil tersebut dapat dilihat pada persentase kemampuan menyusun kalimat majemuk setara yang memperoleh nilai 78 ke atas mencapai kriteria yang ditentukan yaitu 80%. Dari 35 sampel, 31 orang (88,6%) yang mencapai nilai 78 ke atas dan 4 orang (11,4%) yang memperoleh nilai di bawah 78 dengan nilai rata-rata 84.
2. Kemampuan menyusun kalimat majemuk bertingkat dalam bahasa Makassar melalui media kartu siswa kelas VIII SMP Negeri 24 Makassar dikategorikan belum mampu. Hasil tersebut dapat dilihat pada persentase kemampuan menyusun kalimat majemuk bertingkat yang memperoleh nilai 78 ke atas tidak mencapai kriteria yang ditentukan yaitu 80%. Dari 35 sampel, hanya 19 orang (54,2%) yang mencapai nilai 78 ke atas dan 16 orang (45,8%) yang memperoleh nilai di bawah 78 dengan nilai rata-rata 75.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dikemukakan beberapa saran sebagai bahan masukan kepada guru dan siswa sebagai berikut:
1. Guru mata pelajaran bahasa Makassar perlu memberikan teori dan praktik menyusun klausa (utama dan bawahan), menyusun kalimat tunggal, serta penguasaan konjungsi sesuai dengan jenis kalimat majemuk bahasa Makassar.
2. Penggunaan media kartu diharapkan membantu siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar tanpa harus terbebani oleh situasi belajar yang kaku dan membosankan. 
3. Siswa sebaiknya membiasakan diri belajar merangkai kata demi kata, frasa demi frasa, klausa demi klausa sehingga menjadi kalimat majemuk bahasa Makassar. 
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